NIAN; ~ / : S :

3/ KOMPOSISI KOMPOS TANDAN KOSONG KELAPA SAWIT
o SEBAGAI MEDIA TANAM TERHADAP PERTUMBUHAN
DAN HASIL TANAMAN BUNCIS (Phaseolus vulgaris L.)

Olehi :
NIA PANCA WIRDA

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

oL R ~ INDRALAYA
5" (FE R v 2007




Ve
T

¢ KOMPOSISI KOMPOS TANDAN KOSONG KELAPAC
_ SEBAGAI MEDIA TANAM TERHADAP PERT
9"@[ DAN HASIL TANAMAN BUNCIS (Phaseolus 1

Oleh
NIA PANCA WIRDA

3 an
"U“LATPLNGABD\

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2007




SUMMARY

NIA PANCA WIRDA. The Empty Fruit Bunch Compost Composition As A
Planting Media Concerning The Growth /{nd The Yield Of The Stringbean
(Phaseolus vulgaris L.) (Advised by SUSILAWATI and LUCY ROBIARTINI).

The purposed of this research to know the effect of compost composition of
the empty fruit bunch as the mixed planting media concerning the growth ang the
yield of stringbean (Phaseolus vulgaris L.). The research was done at Indralaya,
May until Juli 2007.

This research used Randomized Complate Block Design (RCBD) with four
treatments contains of six groups, therefore there were 24 unit treatments. Each
treatments of group contains of three stringbean, therefore there were 72 stringbean.
The compost composition treatments were : KO = 0% of the empty fruit bunch
compost composition, K1 = 25% of the empty fruit bunch compost composition,
K2 = 50% of the empty fruit bunch compost composition and K3 = 75% of the
empty fruit bunch compost composition. Parameters observed were : days to flower
(days), plant height (cm), number of pod (pod), pod weight (g), root shoot ratio and
harvested index (%).

The analisist result showed if the compost composition of the empty fruit
bunch were no significant concerning the plant height, root shoot ratio and harvested
index (%). The empty fruit bunch compost composition gave an effect days to

flower, number of pod per plant and pod weight per plant. The 75 % compost

treatment was the best treatment for the growth and the yield of stingbean.




RINGKASAN

NIA PANCA WIRDA. Komposisi Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit Sebagai
Media Tanam Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Buncis (Phaseolus
vulgaris L.) (Dibimbing oleh SUSILAWATI dan LUCY ROBIARTINI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi kompos
Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) sebagai campuran media tanam terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.), yang dilaksanakan di
Indralaya, dari bulan Mei sampai dengan bulan Juli 2007.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat
perlakuan terdiri dari enam kelompok, sehingga terdapat 24 unit perlakuan. Masing-
masing perlakuan terdiri dari tiga tanaman, sehingga jumlah keseluruhan adalah 72
tanaman. Perlakuan komposisi kompos tersebut adalah Ko = 0 % kompos TKKS, K,
= 25 % kompos TKKS, K; = 50 % kompos TKKS dan K3 = kompos 75 % kompos
TKKS. Peubah yang diamati adalah umur berbunga (hari), jumlah polong per
tanaman (buah), berat polong per tanaman (g), tinggi tanaman (cm), ratio bagian atas
tanaman dengan bagian bawah tanaman dan indeks panen (%).

Hasil analisis menunjukkan bahwa komposisi kompos TKKS berpengaruh
tidak nyata terhadap tinggi tanaman, ratio bagian atas tanaman dengan bagian bawah
tanaman dan indeks panen. Komposisi kompos TKKS memberikan pengaruh yang
lebih baik terhadap umur berbunga, jumlah polong per tanaman dan berat polong per

tanaman. Perlakuan 75 % kompos TKKS merupakan perlakuan terbaik untuk

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang buncis.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan sayuran terus meningkat sejalan dengan meningkatnya jumlah
penduduk. Buncis sebagai salah satu jenis sayuran memiliki kandungan gizi lengkap
diantaranya adalah sumber karbohidrat dan Protein. Buncis sangat penting untuk
memenuhi kebutuhan protein nabati (Cahyono, 2006). Menurut George (2000),
peneliti utama tentang tanaman di Michigan State University di East Lansing,
menyatakan bahwa buncis merupakan makanan terbaik yang pernah ditanam
manusia. Buncis mengandung banyak protein. serat dan juga berlemak rendah.
Sayuran ini juga mengandung vitamin dan mineral pentingl.

Kacang Buncis (Phaseolus vulgaris L.) berasal dari Amerika, yang
disebarkan dari Amerika ke Eropa sejak abad 16. Daerah pusat penyebaran dimulai
di Inggris 1594, menyebar ke negara-negara Eropa, Afrika, sampai ke Indonesia.
Budidaya tanaman buncis di Indonesia telah meluas ke berbagai daerah’.

Produksi buncis di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2004 mencapai 830 ton
dengan luas areal panen 47 ha. Tahun 2005 sebanyak 192 ton dengan luas areal
panen 17 ha dan pada tahun 2006 produksi buncis mencapai 226 ton dengan luas
areal panen 21 ha (Lampiran 1), (Biro Pusat Statistik, 2006). Buncis dikonsumsi di
dalam negeri dan juga di ekspor ke negara luar. Negara yang sering mengimpor

buncis dari Indonesia adalah Singapura, Hongkong, Australia, Malaysia dan Inggris
(Setianingsih & Khaerodin, 2003).

" atumed.com.satunet
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Buncis dapat dikatakan komoditi yang mempunyai masa depan cerah, karena
buncis tidak hanya dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia, tetapi juga masyarakat
luar negeri, sehingga produksi buncis yang dibutuhkan dalam jumlah besar.
Mengingat kebutuhan akan buncis besar, maka perlu diadakan usaha peningkatan
teknik budidaya yang dapat memberikan kondisi yang mendukung untuk
pertumbuhan buncis, salah satu usaha tersebut adalah penggunaan media tanam yang
sesuai (Untung, 1995). Menurut Sarpian (2000), media tanam yang efektif adalah
berpori dan berdrainase baik, serta mampu mempertahankan kelembaban yang
cukup, kadar garamnya rendah, tetapi kemampuan menerima dan memasok unsur
hara cukup baik, bebas hama, penyakit dan gulma.

Bahan organik merupakan salah satu komponen tanah yang penting. Bahan
organik berfungsi untuk menambah unsur hara ke dalam tanah, memperbaiki sifat
fisik dan kimia, serta mendorong kehidupan jasad renik. Beberapa dampak negatif
yang ditimbulkan akibat rendahnya bahan organik adalah perakaran tanaman yang
kurang baik, rendahnya efektivitas pemupukan, menurunnya sifat biologi, kimia dan
fisika tanah. Untuk mengatasi hal ini, maka dilakukan pemberian bahan organik
(Widiastuti, 2000). Bahan organik yang umum dan mungkin digunakan sebagai
media perbanyakan tanaman antara lain adalah kompos (Lakitan, 2000).

Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) mempunyai kandungan
bahan organik yang dibutuhkan tanaman yang dapat digunakan sebagai campuran
media tanam, tetapi dalam dunia pertanian bahan ini belum banyak digunakan.
TKKS adalah salah satu jenis limbah padat kelapa sawit industri kelapa sawit. TKKS
dapat dimanfaatkan sebagai sumber. pupuk organik yang memiliki kandungan unsur

hara yang dibutuhkan oleh tanah dan tanaman (Fauzi et al., 2006).



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh pusat penelitian Marihat,
pemanfaatan tandan kosong kelapa sawit dapat digunakan sebagai pengganti pupuk.
Tandan kosong ini bermanfaat pada daerah yang musim kemaraunya agak panjang,
karena tandan kosong memiliki daya ikat air yang tinggi (Darnoko ef al., 1993).
Menurut Purba ef al (1999), unsur hara yang terkandung pada setiap ton tandan
kosong kelapa sawit basah setara dengan 5,7 kg urea, 1,2 kg phospat, 16,3 kg kalium
dan 3,0 kg Kiserit. Unsur hara yang terkandung dalam 1 kg tandan kosong kelapa
sawit basah berarti 5,7 g Urea, 1,2 g pospat, 16,3 g kalium dan 3,0 g kiserit.

Hasil terbaik tanaman buncis diperoleh dengan pemupukan 100 kg N, 100 kg
K,0 dan 200 kg P,Os per hektar (Abiwiratno, 1992), jadi kebutuhan tanaman buncis
akan unsur N adalah 2 g per tanaman, jumlah tersebut setara dengan 25% kompos
TKKS (Lampiran 2). Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian
mengenai aplikasi kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS) sebagai campuran

media tanam pada pertumbuhan dan hasil tanaman kacang buncis.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi kompos
Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) sebagai campuran media tanam terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.).

C. Hipotesis

Campuran 25% kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) sebagai

media tanam, akan memberikan hasil terbaik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman

buncis (Phaseolus vulgaris L.).
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